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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Antropolinguistik termasuk dalam ilmu interdisipliner linguistik yang mempelajari
mengenai bahasa dan budaya. Antropolinguistik memandang bahasa melalui konsep
budaya yang berusaha untuk mengungkap makna di balik penggunaan (use),
kesalahpenggunaan (misuse), dan ketidakpenggunaan (non-use) bahasa, bentuknya
yang berbeda, register dan gayanya (Foley, 1997, hlm. 3). Foley beranggapan bahwa
antropolingusitik merupakan ilmu yang digunakan untuk membedah dan mencari
makna bahasa sekaligus sebagai media memahami sebuah budaya. Saat melakukan
penelitian fenomena bahasa dalam suatu budaya, maka diperlukan untuk mempelajari
budayanya (Sibarani, 2004, hlm. 51). Studi mengenai antropolinguistik berkaitan
dengan seluk beluk kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan budaya adalah aspek

MAKNA UNGKAPAN SYUKUR, PERMOHONAN, DAN
HARAPAN DALAM MANTRA UPACARA NGUNGGAHKE

SUWUNAN: KAJIAN ANTROPOLINGUISTIK

Etheldredha Tiara Wuryaningtyas
Universitas Sanata Dharma Yogyakarya, Yogyakarta, Indonesia

dredha23@gmail.com

Abstrak
Bahasa melalui konsep budaya dapat digunakan untuk mengungkap makna di balik
penggunaannya. Budaya ngunggahke suwunan memiliki mantra khas yang di
dalamnya terdapat suatu makna tersendiri. Makna dari mantra ngunggahke suwunan
tergambarkan dalam ungkapan-ungkapan yang muncul. Ungkapan yang muncul
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu ungkapan syukur, permohonan, dan harapan.
Pengklasifikasian ungkapan didasarkan pada kata-kata yang digunakan dalam man-
tra. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan
dan memaknai ungkapan yang terkandung dalam sastra lisan mantra ngunggahke
suwunan. Sumber data dari penelitian adalah mantra ngunggahke suwunan yang
diperoleh melalui wawancara. Data penelitian ini adalah kata-kata yang merupakan
ungkapan syukur, permohonan, dan harapan. Dalam memaknai ungkapan mantra
dilakukan melalui surface meaning (makna permukaan) dan deeper meaning (makna
yang lebih dalam). Makna yang terdapat pada ungkapan dalam mantra ngunggahke
suwunan adalah 1) Untuk selalu ingat akan jasa pendahulu, 2) Menghormati keber-
adaan makhluk lain yang hidup berdampingan dalam satu pekarangan, 3) Hidup
bersosial dengan saudara, dan 4) Meyadari kehidupan manusia tidak terlepas dari
unsur alam.

Kata kunci: makna, ungkapan, mantra, ngunggahke suwunan.
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yang paling dominan atau inti dalam kehidupan manusia, segala hierarki kajian bahasa
dalam bidang antropolinguistik lebih sering dianalisis dalam kerangka kebudayaan
(Sibarani, 2015, hlm. 2). Studi bahasa ini berusaha untuk memahami bahasa melalui
kaca mata budaya. Untuk studi budaya dalam bidang antropolinguistik berarti
memahami segala seluk beluk budaya melalui bahasa dari sudut pandang linguistik.

Duranti (1997, hlm. 14) mengemukakan 3 topik penting yang dapat digunakan
untuk mengkaji bahasa, kebudayaan, dan aspek kehidupan manusia, yakni perfor-
mance (perfomansi), indexicality (indeksikalitas), dan participation (partisipasi). Per-
fomansi melihat bahasa dipahami dalam proses kegiatan, tindakan, dan pertunjukan.
Konsep indeksikalitas ini dikemukakan oleh Charls S. Pierce seorang filosof Amerika
(Sibarani, 2015, hlm. 3) yang membedakan tanda menjadi tiga, yakni indeks, simbol,
dan ikon. Sibarani (2015, hlm. 3) mengemukakan indeks diterapkan pada ekspresi
linguistik seperti pronominal demonstratif, pronominal diri, adverbial waktu, dan
adverbial tempat. Bahasa dipandang sebagai aktivitas sosial yang melibatkan pem-
bicara dan pendengar sebagai pelaku sosial adalah konsep dari partisipasi. Penggunaan
topik ini dapat disesuaikan dengan data dari penelitian.

Selain 3 topik penting yang digunakan untuk mengkaji bahasa, kebudayaan,
dan aspek kehidupan manusia, antropolinguistik memiliki parameter dalam mengkaji
bahasa, yakni keterhubungan, kebernilaian, dan keberlanjutan. Sibarani (2015, hlm.
3) berpendapat bahwa keterhubungan itu mungkin hubungan linier yang secara
vertikal atau hubungan formal yang secara horizontal. Hubungan formal ini adalah
keterkaitan antara struktur teks dengan konteks (budaya, situasi, ideologi) dan koteks
(paralinguistik, gerak-isyarat, unsur-unsur material) yang berkenaan dengan bahasa
dan proses berbahasa, sedangkan hubungan linier berkenaan dengan struktur alur
seperti performansi (Sabarani, 2014, hlm. 319). Kebernilaian di sini memperlihatkan
makna atau fungsi, nilai, dan kearifan lokal. Keberlanjutan memperlihatkan keadaan
objek dari segi pewarisanya dari generasi ke generasi.

Dari uraian di atas, bahasa dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk me-
mahami budaya yang tumbuh dalam masyarakat. Budaya merupakan pengetahuan
di mana masyarakat memiliki pola pikir, cara memahami dunia, membuat inferens
dan ramalan yang sama antar masyarakat tersebut (Duranti, 1997, hlm. 27). Upacara
tradisional merupakan salah satu bentuk budaya yang ada di Masyarakat Jawa.
Masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta memiliki upacara tradisional ngunggahke
suwunan. Ngatimin (70 tahun), Suwunan dapat disebut juga molo merupakan bagian
dari kerangka atap rumah. Ngungghake memiliki arti aktivitas menaikkan dari bawah
ke atas (Ngatimin, 70 tahun), sedangkan suwunan adalah balok yang terletak paling
atas berada di tengah-tengah blandar (Wibowo, 1998, hlm. 125). Bentuk suwunan
memanjang sesuai dengan membujurnya rumah. Suwunan dipasang atau dinaikkan
terakhir setelah terpasangnya suwunan dapat dikatakan rumah telah selesai didirikan.
Langkah selanjutnya hanya tinggal memasang penutup atap atau genting. Suwunan
dalam masyarakat Jawa dipandang keramat, ibarat manusia suwunan adalah bagian
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kepala manusia. Terdapat keyakinan bahwa sebelum suwunan dipasang, orang sama
sekali tidak boleh melangkahinya. Mengingat kepercayaan tersebut maka upacara
ngunggahke suwunan dilaksanakan untuk memohon selamat saat menaikkan bagian
tertinggi dari rumah.

 Dalam upacara ngunggahke suwunan terdapat mantra yang syarat akan makna.
Wojowasito (dalam Soedjijono, dkk, 1987, hlm. 13) dalam Kamus Kawi – Indonesia
menyebutkan bahwa mantra berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti mantera
atau doa. Apabila diucapkan dapat menimbulkan kuasa gaib (Iskandar, 1970, hlm.
714). Mantra merupakan perwujudan pertalian kepercayaan manusia pada dunia
supranatural. Djamaris (1990, hlm. 20), mantra itu tidak lain adalah suatu gubahan
bahasa yang diresapi oleh kepercayaan kepada dunia gaib dan sakti. Dalam mantra
upacara ngunggahke suwunan dapat ditemui kata-kata yang berkaitan dengan dunia
gaib. Berkenaan gubahan bahasa, pemilihan kata atau diksi pada matra dipilih dengan
cermat yang membuat mantra memiliki bahasa yang bagus dan bermakna dalam.
Mantra diucapkan dengan bahasa yang khas di tiap daerah, penggunaan bahasa ini
dapat menimbulkan kesan magis dan suasana yang keramat. Seperti mantra
ngunggahke suwunan menggunakan bahasa Jawa (bahasa Jawa Yogyakarta) yang
khas dan menimbulkan suasana keramat atau sakral saat diucapkan. Apabila mantra
diterjemahkan ke bahasa Indonesia maka akan hilang suasana keramat yang
ditimbulkannya (Soedjijono, dkk, 1987, hlm. 13).

 Mantra dapat dipakai oleh siapa saja. Namun, dalam hal-hal khusus, urusan
melakukan penggunaan mantra diserahkan pada pemilik mantra yang profesional
(Soedjijono, dkk, 1987, hlm. 16). Mantra ngunggahke suwunan termasuk dalam
mantra hal-hal khusus, sehingga dalam penggunaan tidak sembarang orang dapat
menggunakan mantra tersebut. Mantra dalam upacara ngunggahke suwunan
diucapkan oleh Mbah Kaum dapat disebut sebagai pemimpin upacara, pawang yang
telah dipercaya oleh masyarakat (lihat Zaidan, dkk, 2007, hlm. 127).

Mantra merupakan salah satu bentuk dari tradisi atau sastra lisan yang hadir di
masyarakat. Tradisi lisan, terutama tradisi yang memiliki unsur-unsur verbal seperti
tradisi bermantra, bercerita rakyat, berteka-teki, berpidato adat, berpantun, berdoa,
dan permainan rakyat yang disertai nyanyian dapat dikaji dari pendekatan
antropolinguistik (Sibarani, 2015, hlm. 4-5). Pengertian “lisan” pada sastra mengacu
pada proses penyampaian yang dilakukan dengan media lisan atau oral. Selain
penyampaian menggunakan unsur verbal, sastra lisan diturunkan secara turun-
temurun. Seperti yang disampaikan oleh Hotomo (1991, hlm. 1) bahwa Sastra lisan
adalah kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurun-
kan secara lisan. Sama halnya dengan mantra ngunggahke suwunan diturunkan
secara turun-temurun kepada orang yang dianggap mampu untuk mengemban
tanggung jawab sebagai Mbah Kaum.

Pada mantra upacara ngunggahke suwunan terdapat ungkapan atau gambaran
pemikiran dari masyarakat. Ungkapan yang terdapat pada mantra ngunggahke
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suwunan dapat diklasifikasikan menjadi ungkapan syukur, ungkapan permohonan,
dan ungkapan harapan. Dalam memaknai mantra dapat melalui surface meaning
(makna permukaan) dan deeper meaning (makna yang lebih dalam). Tiap-tiap
ungkapan memiliki makna yang perlu dijabarkan dan dipahami oleh masyarakat.
Sabarani (2015, hlm. 13) mengemukakan makna dan fungsi merupakan pemaknaan
lapisan luar (outer layer), nilai dan norma merupakan pemaknaan lapisan tengah
(middle layer), dan kearifan lokal merupakan pemaknaan lapisan inti (core layer).
Makna mengacu pada keseluruhan teks dalam kaitannya dengan suatu konteks yang
lebih besar, konteks itu antara lain adalah pikiran, zaman, dan sistem nilai (Hirsch
dalam Sugihastuti, 2002, hlm. 24). Makna mantra berawal dari tiap-tiap baris atau
bait yang membentuk satu makna yang mendalam. Sebelum memahami makna maka
mantra ngungghake suwunan diterjemahkan menggunakan model kata perkata dan
terjemahan secara bebas (lihat Hutomo, 1991, hlm. 87). Dari uraian di atas, tujuan
dari artikel penelitian ini adalah untuk memaparkan dan mendeskripsikan makna
ungkapan syukur, ungkapan permohonan, dan ungkapan harapan yang muncul dalam
mantra ngunggahke suwunan melalui ilmu antropolingusitik. Hal ini berkenaan dengan
parameter keberlangsungan dari mantra yang digunakan dalam upacara ngunggahke
suwunan. Mengingat upacara ini mulai perlahan luntur seiring majunya zaman.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian ini adalah deskriptif
karena digunakan untuk mendeskripsikan makna ungkapan dalam mantra ngunggahek
suwunan yang diklasifikasikan menjadi ungkapan syukur, ungkapan permohonan,
dan ungkapan harapan. Pengklasifikasian ungkapan didasarkan pada kata-kata yang
digunakan dalam mantra. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawan-
cara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai mantra dan makna
yang ada pada upacara tradisional ngunggahke suwunan. Wawancara dilakukan
pada narasumber seorang Mbah Kaum Ngatimin berusia 70 tahun yang bertempat
tinggal di Gudang, Kampung, Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta.

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data, yakni 1) Me-
narasikan hasil wawancara yang didukung oleh rekaman wawancara. 2) Narasi yang
telah diperoleh diterjemahkan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Hasil terjemah-
an akan ditampilkan dengan model teks asli berada di atas kemudian teks terjemahan
ditampilkan di bawahnya (Hutomo, 1991, hlm. 90). 3) Narasi hasil terjemahan ter-
sebut merupakan sumber data penelitian, selanjutnya adalah merumuskan data pene-
litian yang berupa kutipan atau kata-kata mantra ngunggahke suwunan yang merupa-
kan ungkapan syukur, ungkapan permohonan, dan ungkapan harapan. 4) Menafsirkan
makna dari data yang diperoleh dan menggunakan tambahan informasi yang didapat
saat wawancara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraian yang telah disampaikan pada pendahuluan telah dijelaskan mengenai 3 topik
penting yang dapat digunakan untuk mengkaji bahasa, kebudayaan, dan aspek ke-
hidupan manusia, yakni performance (perfomansi), indexicality (indeksikalitas), dan
participation (partisipasi) (Duranti, 1997, hlm. 14). Mantra ngunggahke suwunan
merupakan wujud dari permomansi. Selain itu, telah dipaparkan mengenai param-
eter antropolinguistik dalam mengkaji bahasa, yakni keterhubungan, kebernilaian,
dan keberlanjutan. Parameter yang digunakan dalam melihat mantra ngunggahke
suwunan adalah segi kebernilaian, yakni makna yang ditimbulkan mantra.

Mantra yang digunakan dalam upacara ngunggahke suwunan terdapat 7 jawab
atau salam, yakni kepada Mpu, cikal bakal, leluhur, bumi, api, air, dan udara. Terdapat
7 unsur berbeda yang memiliki tiga ungkapan pokok, yakni ungkapan syukur,
ungkapan permohonan, dan ungkapan harapan. Ungkapan dalam mantra merupakan
gambaran pemikiran. Berikut ini analisis makna ungkapan syukur, ungkapan per-
mohonan, dan ungkapan harapan dalam mantra ngunggahke suwunan.

Teks Asli
Sing akal bakal pekarangan kene
Nyuwun pangestu mang ayomi tujuan kula
Pinaringan rahayu wilujeng sak kukute jagad
Kula opahi pupuse dupa lan sarine kembang

Leluhur sing tua, enom, gedhe, cilik, lenang,wadon
Kaki, Nini, Ibu, Bapa nyuwun pangestu kula gadhah tujuan ngeten
Mang rencangi nyuwunake kalih Gusti
Mpu Pejajaran, Mpu Tuban, Mpu Majapahit
Kula suwuni pamuji amerga pirantos menika saking Mpu
Kangge nggulawentah kajeng

Bumi, gandheng njenengan kula tanemi
Nyuwun teguh rahayu selamet bagas waras ragane kajeng ikang kula agem
griya niki kokoh bakoh saklawase

Sang Hyang Brahma
Kula titip anggonku gawe omah iki
Aja ngasi pisan-pisan kena anak buahmu
Aku njaluk teguh rahayu selamet aja eneng apa-apa
Singkrihna anak buahmu nek arep nyedhaki gaweanku

Iki gandheng kula asale ya seka banyu, angin, bumi, lan geni
Yen enek udan angin aja pisan-pisan kowe liwat kene
Nyingkira liwat etan apa kulon apa lor apa kidul
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Angin sumingkira amerga angina tak ngo ambegan sak jroning badhanku
Angin sik ning atiku luwih gedhe tinimbang kowe
Kowe kudu ngalah liwata etan apa ngulon apa ngalro apa ngidul

Teks Terjemahan
Yang menjadi cikal bakal di pekarangan ini
Mohon restu untuk melindungi tujuan saya
Berilah selamat sejahtera hingga bubarnya dunia
Saya beri imbalan asapnya dupa dan sarinya bunga

Leluhur yang tua, muda, besar, kecil, laki-laki, perempuan
Kakek, Nenek, Ibu, Bapak mohon restu
Saya mempunyai tujuan seperti ini
Tolong ditemani untuk memohon kepada Tuhan

Mpu Pejajaran, Mpu Tuban, Mpu Majapahit
Saya mengahaturkan pujian karena perlatan ini berasal dari Mpu
Yang digunakan untuk mengelola kayu

Bumi, karena kamu saya tanami
Mohon teguh selamat sehat untuk kayu yang saya gunakan untuk rumah ini
semoga kuat hingga selama-lamanya

Sang Hyang Brahma
Saya titip pekerjaanku membuat rumah ini
Jangan sampai sekali-kali terkena anak buahmu
Saya mohon keselamatan jangan ada apa-apa
Jauhkan anak buahmu ketika akan mendekati pekerjaanku

Karena saya berasal dari air, angin, bumi, dan api
Jika ada hujan angin jangan sekali-kali kamu lewat sini
Menjauhlah lewat timur atau barat atau utara atau selatan

Angin menjauhlah karena angina saya gunakan untuk bernafas dalam ragaku
Angin yang berada dalam hatiku lebih besar dari pada kamu
Kamu harus mengalah lewat timur atau barat atau ke utara atau ke selatan

a. Analisis Ungkapan Syukur
Ungkapan syukur terdapat pada bait ketiga, bait ketiga dari mantra ngunggahke
suwunan mengungkapkan rasa syukur yang berwujud ucapan terima kasih karena
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telah diberikan peninggalan oleh Mpu berbentuk alat terbuat dari besi, tembaga,
dan sebagainya (Ngatimin, 70 tahun). Ngatimin (70 tahun) menjelaskan bahwa
Mpu kuwi gawe keris seko wesi, timbel, lan sak pinunggalane, lha saiki yo wesi
maleo sak tunggale dinggo gawe gaman sik migunani dinggo nukang omah yo
klebu dinggo gawe suwunan, Mpu membuat keris dari besi, tembaga, dan sebagainya,
untuk saat ini besi maleo dan lainnya digunakan untuk membuat peralatan yang
berguna dalam membuat rumah termasuk membuat suwunan. Ungkapan syukur
atas peninggalan pendahulu (Mpu) yang digunakan untuk mengolah kayu menjadi
suwunan tergambar dalam lirik, “Kula suwuni pamuji amerga pirantos menika saking
Mpu. Kangge nggulawentah kajeng”. Ungkapan ini memiliki makna bahwa manusia
hendaknya tidak melupakan jasa-jasa pendahulunya. Terdapat makna yang dalam
dari bait ini, yakni supaya manusia memiliki rasa terima kasih dan rasa syukur atas
apa yang dimiliki. Mpu berasal dari kata empu yang memiliki arti sebagai orang
yang sangat ahli terutama dalam pembuatan keris (KBBI dalam jaringan, 2018).

b. Analisis Ungkapan Permohonan
Ungkapan permohonan terletak pada bait pertama, kedua, keempat, dan bait
kelima. Pada bait pertama ungkapan permohonan dan salam kepada cikal bakal
yang berada di pekarangan pembangunan rumah, “Nyuwun pangestu mang ayomi
tujuan kula. Pinaringan rahayu wilujeng sak kukute jagad” yang memohon restu
untuk mengayomi pekerjaan menaikkan suwunan dan rumah yang telah dibangun
nanti selamat hingga bubarnya dunia. Adapun makna yang lebih dalam yakni makhluk
gaib sudah ada sebelum orang yang menempati rumah tersebut dilahirkan. Manusia
seyogyanya untuk selalu ingat bahwa selain manusia terdapat makhluk lain yang
menghuni pekarangan dan hidup berdampingan. Bait kedua menyampaikan per-
mohonan kepada sanak saudara yang dituakan untuk membantu memohon kepada
Tuhan supaya Tuhan memberikan restu dalam menaikkan suwunan, “…nyuwun
pangestu kula gadhah tujuan ngeten. Mang rencangi nyuwunake kalih Gusti”. Ungkap-
an pada bait kedua ini bermakna bahwa doa yang didoakan bersama-sama tanpa
memandang batasan tertentu lebih kuat dari pada memohon seorang diri,” Leluhur
sing tua, enom, gedhe, cilik, lenang,wadon. Kaki, Nini, Ibu, Bapa nyuwun pangestu
kula gadhah tujuan ngeten. Mang rencangi nyuwunake kalih Gusti”. Selain itu, manusia
perlu untuk menjaga jalinan hubungan yang harmonis dengan saudara.

Bait keempat memiliki ungkapan permohonan kepada bumi supaya suwunan
yang berasal dari kayu yang digunakan untuk kerangka atap rumah kuat selama-
lamanya, “Nyuwun teguh rahayu slamet bagas waras ragane kajeng ikang kula
agem griya niki kokoh bakoh saklawase”. Makna yang tersembunyi dari ungkapan
ini adalah supaya manusia hendaknya ingat akan bumi yang telah memberikan
tempat untuk hidup, ada baiknya untuk menghormati bumi dengan menjaga ke-
lestariannya dengan tidak membuat bangunan secara sembarangan. Sebelum me-
lakukan pembangunan atau menggunakan lahan bumi ada baiknya menyampaikan

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


488 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

salam dan izin. Dapat ditarik pemikiran bahwa salam pada bumi ini supaya terhindar
dari gempa bumi. Bait kelima juga memiliki ungkapan permohonan kepada Sang
Hyang Brahma untuk memberikan selamat kepada rumah dan tidak mengalami ke-
bakaran. Sang Hyang Brahma dipercaya sebagai dewa yang menguasai api (Ngatimin,
70 tahun). Oleh karenanya bait kelima ini berbunyi “Sang Hyang Brahma. Kula titip
anggonku gawe omah iki. Aja ngasi pisan-pisan kena anak buahmu. Aku njaluk
teguh rahayu selamet aja eneng apa-apa”. Makna dari bait ini adalah untuk
mengingatkan manusia selain ada unsur bumi di kehidupan ini juga terdapat unsur
api. Api dapat menyebabkan kebakaran dan merupakan musibah bagi penghuninya.

c. Ungakapan Harapan
Ungkapan harapan juga terdapat pada mantra upacara ngunggahke suwunan
yang terealisasikan pada bait kelima, bait keenam, dan bait ketujuh. Bait kelima
selain memiliki ungkapan permohonan juga terdapat ungkapan harapan. Harapan
yang diungkapkan adalah harapan suapaya anak buah Sang Hyang Brahma disingkir-
kan apabila akan mendekati rumah, “Singkrihna anak buahmu nek arep nyedhaki
gaweanku”. Bait ini juga bermakna supaya manusia ingat ada unsur api dalam
kehidupan ini dan berhati-hati saat menggunakan api.

Bait keenam merupakan salam yang ditujukan pada air. Ungkapan harapan
diutarakan supaya hujan angin tidak melanda dan menerjang rumah, “Nyingkira
liwat etan apa kulon apa lor apa kidul”. Unsur air pada bait keenam ini berkaitan
dengan bait ketujuh terlihat pada lirik “Yen enek udan angin aja pisan-pisan kowe
liwat kene”, jika ada hujan angin jangan sekali-kali kamu (hujan angin) lewat sini.
Mengingat letak geografis Gudang, Kampung, Ngawen, merupakan zona bagian
utara Gunungkidul yang memiliki ketinggian 200-700 meter di atas permukaan laut
(Wibowo, 1998, hlm. 10) dengan keadaan berbukit-bukit. Dengan kondisi tersebut
sering terjadi hujan yang disertai angin kencang. Hujan angin inilah yang melatar-
belakangi adanya budaya melempar sekepal nasi dan garam ke halaman saat terjadi
hujan yang disertai angin maupun angin kencang dengan membaca mantra “Nyingkira
liwat etan apa kulon apa lor apa kidul”. Bait ketujuh memiliki ungkapan harapan
supaya angin kencang tidak melanda atau lewat di rumah yang diselamati, “Kowe
kudu ngalah liwata etan apa ngulon apa ngalro apa ngidul”. Ungkapan permohonan
dan harapan ini berkaitan dengan rumah sebagai tempat berlindung manusia yang
sudah semestinya melindungi penghuninya dari mara bahaya. Bait keenam dan ke-
tujuh memiliki makna sama seperti bait keempat dan bait kelima, yakni untuk ingat
dalam kehidupan manusia dikelilingi oleh unsur bumi, api, air, dan angin. Dapat
ditarik benang merah makna dalamnya adalah supaya manusia dapat dengan bijak
dalam menggunakan unsur bumi, api, air, dan angin. Apabila unsur tersebut diguna-
kan sesuai dengan semestinya maka akan mendatangkan keuntungan bagi manusia.
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SIMPULAN
Bahasa dapat dilihat melalui kaca mata budaya yang tumbuh dalam masyarakat.
Budaya ngunggahke suwunan memiliki mantra khas yang di dalamnya terdapat
suatu makna tersendiri. Mantra yang digunakan dalam upacara ngunggahke suwunan
memiliki ungkapan yang menggambarkan keinginan manusia. Ungkapan dalam
mantra dapat diklasifikasikan menjadi ungkapan syukur, ungkapan permohonan,
dan ungkapan harapan. Ungkapan syukur muncul sebagai representasi atas jasa-
jasa pendahulu. Ungkapan permohonan merupakan permohonan restu untuk menaik-
kan suwunan, sedangkan ungkapan harapan adalah keinginan untuk terhindar dari
marabahaya. Ungkapan-ungkapan yang muncul dalam mantra ngunggahke suwunan
tidak terlepas dari penggambaran hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia
dengan pendahulunya, manusia dengan alam, manusia dengan makhluk gaib dan
sesama saudara.
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